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ABSTRACT 

Water, as a source of life for society, naturally flows dynamically to lower areas without recognizing 
administrative boundaries. Irrigation network rehabilitation is an activity aimed at repairing or improving the 
village irrigation network to restore or enhance its function and service capacity. Based on the calculation results 
used in completing the Tertiary Irrigation Channel Repair in Bunut Wetan Village, the following conclusions can 
be drawn: the economically optimal channel dimensions are: channel base width (b) = 1.48 m, guard height 
(h_guard) = 0.50 m, channel height (h_channel) = 1,14 m, and wet cross-sectional area (A) = 1,35 m². The 
construction cost for the planned rehabilitation tertiary irrigation channel according to the work volume, is IDR 
130.837.795. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Air sebagai sumber kehidupan 
masyarakat secara alami keberadaannya 
bersifat dinamis mengalir ke tempat yang lebih 
rendah tanpa mengenal batas wilayah 
administrasi. Tidak hanya untuk minum, 
namun banyak hal lain yang di dukung oleh 
penyediaan air untuk irigasi. Sama halnya 
dengan manusia, air juga sangat dibutuhkan 
untuk tanaman karena air merupakan senyawa 
untuk melangsungkan kehidupan tanaman. 
Salah satu upaya menjaga tumbuhan tanaman 
dengan baik yaitu dengan cara memberi, 
mengambil, ataupun membuang air yang 
berlebihan [1].  

Irigasi adalah suatu proses memasok 
air ke tanaman atau tanah untuk menjaga 
kesuburan dan kesegaran tanah. Irigasi juga 
merupakan suatu bentuk pengairan yang 
teratur dan sistematis yang digunakan untuk 
membantu pertumbuhan tanaman dan 
menjaga kualitas tanah [2]. 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi adalah 
suatu kegiatan untuk mempertahankan kondisi 
jaringan irigasi dalam keadaan mantap siap 
untuk mendistribusikan air irigasi sehingga 

pelayanan terhadap masyarakat pemakai air 
tidak terhambat [3].  

Dengan adanya kerusakan-kerusakan 
kecil yang dapat menghilangkan debit air pada 
saluran irigasi tersebut. Rehabilitasi Jaringan 
irigasi Desa adalah kegiatan 
perbaikan/penyempurnaan jaringan irigasi 
desa guna mengembalikan/meningkatkan 
fungsi dan pelayanan irigasi seperti semula 
atau menambah luas areal pelayanan [4]. 

 
1.2.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang 
di atas, maka peneliti mengidentifikasikan 
masalah yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut : 

1. Terdapat keretakan dan kerusakan pada 
struktur dinding saluran irigasi tersier 
yang menyebabkan kebocoran air secara 
signifikan. Kerusakan ini mengurangi 
efisiensi distribusi air ke lahan pertanian. 

2. Kerusakan saluran menyebabkan air tidak 
dapat menjangkau seluruh area sawah 
secara merata. 

3. Saluran irigasi tidak dapat mengalirkan air 
dengan lancar karena tersumbat sampah 
dan sedimen pasir. 
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4. Tidak adanya jadwal pemeliharaan rutin 
dari pihak pengelola irigasi menyebabkan 
kerusakan yang kecil tidak segera 
ditangani akhirnya berkembang menjadi 
kerusakan besar. 
 

1.3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah 

dibuat tentunya dapat terdapat permasalahan 
yang akan di bahas, diantaranya yaitu : 

1. Berapakah dimensi penampang 
saluran tersier yang ekonomis? 

2. Berapakah debit rerata (Q) pada 
saluran tersier Irigasi Desa Bunut 
wetan? 

3. Berapa biaya konstruksi pada 
perencanaan kembali  saluran irigasi 
tersier yang rusak? 

 
1.4.  Batasan Masalah 

1. Penelitian ini tidak membahas 
sedimentasi yang terjadi. 

2. Penelitian ini tidak membahas 
mengenai perhitungan debit bendung. 

3. Penelitian ini hanya mengambil 
saluran tersier yang rusak. 

4. Tidak mengevaluasi saluran pembagi 
dan pintu air. 

 
1.5.  Tujuan  

1. Untuk mengetahui kondisi eksisting 
pada saluran jaringan irigasi. 

2. Untuk mengetahui perhitungan 
dimensi penampang saluran yang 
ekonomis. 

3. Untuk mengetahui debit aliran rencana 
pada saluran tersier. 

4. Untuk mengetahui rencana anggaran 
biaya pada rehabilitasi saluran tersier. 
 

1.6.  Manfaat  
Berdasarkan tujuan perencanaan 

diatas diharapkan mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 

1. Sebagai masukan bagi pihak-pihak 
terkait penggunaan saluran irigasi 
tersier, untuk melakukan perbaikan 
dan pengembangan terhadap saluran 
irigasi tersier yang ada saat ini di 
Daerah Irigasi Pakis Desa Bunut wetan 
Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. 

2. Bahan informasi dan tambahan 
pengetahuan bagi mahasiswa jurusan 
teknik sipil pada khususnya serta 
mahasiswa jurusan lain pada 
umumnya mengenai jaringan irigasi. 

3. Memberikan informasi mengenai 
kondisi jaringan irigasi dalam 
memenuhi kebutuhan air irigasi. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.  Uraian Umum 

Irigasi merupakan usaha untuk 
memperoleh air yang menggunakan bangunan 
saluran buatan untuk keperluan penunjang 
produksi pertanian. irigasi adalah suatu usaha 
yang dilakukan untuk mendatangkan air dari 
sumbernya guna keperluan pertanian, 
mengalirkan dan membagikan air secara 
teratur dan setelah digunakan dapat dibuang 
kembali. 

 
2.2.  Kecepatan Aliran 

Kecepatan aliran rata-rata suatu 
penampang basah diperoleh dari hasil 
pengukuran kecepatan rata-rata di beberapa 
vertical. Kecepatan aliran rata-rata di setiap 
vertical ditentukan dengan metode tiga titik 
yang berdasarkan kedalaman aliran 0,2, 0,6, 
dan 0,8 kedalaman sebagai berikut: 

....................(1) 

Dimana: 
𝑉̅𝑉 = kecepatan aliran rata-rata pada suatu 

vertikal (m/detik) 
V0,2 = kecepatan aliran pada titik 0,2 d 

(m/detik) 
V0,6 = kecepatan aliran pada titik 0,6 d 

(m/detik) 
V0,8 = kecepatan aliran pada titik 0,8 d 

(m/detik) 
 

 
Gambar 1. Metode Pengukuran kecepatan 

aliran 
(Sumber: PSDA Kab.Malang) 
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2.3.  Debit Aliran 
 Pada dasarnya pengukuran debit 

adalah pengukuran luas penampang basah, 
kecepatan aliran dan tinggi muka air rumus 
umum yang biasa digunakan adalah: 
 Q = A × V .........................................(2) 

Dimana : 
Q = Debit ( m3 / detik ) 
A = Luas penampang ( m2 ) 
V = Kecepatan aliran rata-rata pada luas 
       bagian penampang basah  
       ( m / detik ) 

 
2.4.  Kehilangan Air 

 Kehilangan air pada tiap ruas 
pengukuran debit masuk (Inflow) – debit 
keluar (Outflow) diperhitungkan sebagai selisih 
antara debit masuk dan debit keluar: 

Hn = Q in – Q out..............................(3) 
Dimana : 
Q = kehilangan air pada ruas pengukuran  
                (m3/detik) 
Q in  = debit masuk ruas pengukuran ke n    
                (m3/detik) 
Q out    = debit keluar ruas pengukuran ke n  
                (m3/detik) 
 
2.5.  Efisiensi Irigasi 

Efisiensi irigasi adalah perbandingan 
antara debit air yang sampai di pintu tersier 
lahan pertanian dengan debit air irigasi yang 
keluar dari pintu pengambilan. Perbedaan 
debit tersebut disebabkan adanya kehilangan-
kehilangan dalam saluran yang disebabkan oleh 
berbagai faktor antara lain adanya penguapan, 
kebocoran, dan rembesan [5]. 
 

 
 
𝐄𝐄𝒇𝒇 =  𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃 𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶𝑶

𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃𝐃 𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰𝑰
 𝐱𝐱 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏%.........................(4) 

Dimana : 
E𝑓𝑓  = Efisiensi penyaluran 
Debit Outflow = Jumlah air yang keluar 
Debit Inflow = Jumlah air yang masuk 

2.6.  Penampang Berbentuk Trapesium 
Luas penampang melintang saluran 

berbentuk trapesium A, dengan lebar dasar B 
dan kedalaman air h, luas penampang basah A, 
dan keliling basah P, dan kemiringan dinding l:z 
dapat ditulis: 

  𝑨𝑨 = (𝑩𝑩 + 𝒛𝒛𝒛𝒛)𝒉𝒉...............................(5) 
  𝑷𝑷 = 𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩𝑩�𝟏𝟏 + 𝒛𝒛𝟐𝟐............................(6) 

   𝑹𝑹 = 𝑨𝑨
𝑷𝑷

 ...............................................(7) 

 
Gambar 2. Penampang Melintang Saluran 

Trapesium 
(Sumber: Suripin, 2004) 

 
2.7.  Analisa Permodelan HEC-RAS 

HEC-RAS merupakan program aplikasi 
yang digunakan untuk menghitung profil 
muka air disepanjang saluran irigasi tersier. 
Program bantu ini menggunakan asumsi dua 
jenis aliran steady dan unsteady, dan 
memberikan desain dari hasil kalkulasi analisa 
hidrolika tersebut. Penggunaan aplikasi ini 
akan sangat membantu dalam memberikan 
gambaran rencana saluran tersier pada D.I 
Pakis sehingga upaya pengendalian banjir bisa 
dilakukan lebih akurat [6].  

 
2.8.  Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

RAB adalah singkatan dari Rencana 
Anggaran Biaya. RAB adalah sebuah dokumen 
yang berisi daftar semua pekerjaan yang harus 
dilakukan untuk menyelesaikan proyek 
konstruksi, serta perkiraan biaya yang akan 
dikeluarkan untuk setiap pekerjaan tersebut. 
Secara matematis, berikut rumus RAB: 
𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕𝒕 𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃𝒃 = 𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋𝒋/𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌𝒌 ×
𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉𝒉...........................................(8) 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1.  Deskripsi Daerah Studi 

Kabupaten Malang memiliki luas 
wilayah 3.530,65 km2 adalah kabupaten 
terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten 
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Banyuwangi dan merupakan kabupaten 
dengan populasi terbesar di Jawa Timur. 
Kabupaten Malang secara geografis terletak 
pada 112º 17' - 112º 57' BT dan 7º 44' - 8º 26' 
LS [7]. 

Daerah Irigasi Pakis berada di Desa 
Bunut wetan, Kecamatan Pakis, Kabupaten 
Malang. Daerah Irigasi Pakis memiliki luas 
layanan daerah irigasi kurang dari 721 ha yang 
merupakan wewenang dari pengelola irigasi 
Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
Kabupaten Malang. Bangunan Pengambilnya 
berupa bendung tetap.  

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian  

(Sumber:http://bpnjatim.wordpress.com/peta
-jawatimur/ 2021) 

 
3.2.  Pengumpulan Data 

Data - data yang diperlukan adalah data 
Peta Daerah Irigasi, Data Teknis dan data 
kondisi saluran. 

 

Gambar 4. Kondisi Saluran Tersier  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 

                      
Gambar 5. Eksisting Saluran Tersier 

(Sumber: Hasil Analisa Pribadi, 2025) 
 

 

Gambar 6. Kondisi Saluran Tersier 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)  

 

 
Gambar 7. Kondisi Saluran Tersier 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023) 
 
 

3.3.  Tahapan Studi 
1. Pengukuran kecepatan aliran 

menggunakan current meter. 
2. Pengukuran debit aliran. 
3. Efisiensi Irigasi 
4. Perencanaan saluran irigasi 
5. Analisis Permodelan menggunakan 

aplikasi Hec Ras 
6. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

Lokasi Penelitian 
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3.4.  Diagram Alir Penelitian 
 

 
Gambar 8. Diagram Alir Penelitian 

(Sumber: Hasil Analisa 2025) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Pengukuran Kecepatan Aliran 

Berdasarkan penelitian langsung di 
lapangan diperoleh hasil dari pengukuran 
kecepatan aliran dengan menggunakan current 
meter pada saluran irigasi tersier. Didapatkan 
Kecepatan rerata total sampel sebesar 0,263 
m³/det 

 
Tabel 1.Tabel Kecepatan aliran 

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 

4.2.  Pengukuran Luas Penampang 
Untuk pengukuran luas penampang 
dilaksanakan dengan mengukur lebar aliran 
dari titik tetap pada tepi saluran dan mengukur 
kedalaman aliran dan menghitung luas 
penampang dengan rumus sebagai berikut: 
A =   (ba + m x ha)x ha.  

 
Tabel 2.Tabel Luas Penampang 

(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 
 

4.3.  Pengukuran Debit Aliran 
Debit aliran saluran yang di ukur secara 

langsung maupun secara tidak langsung 
merupakan hasil dari perkalian antara luas 
penampang saluran dengan kecepatan aliran 
sesuai dengan persamaan sebagai berikut Q = 
A × V. 

 

Tabel 3. Tabel Kecepatan Aliran 
(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 

 
4.4. Pengukuran Kehilangan Air 

Kehilangan air pada saluran diberi 
dengan kode Hn. Rumus kehilangan air sesuai 
dengan persamaan sebagai berikut: Hn = Q in – 
Q out. Hasil perhitungan kehilangan air dapat 
dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 4. Tabel Kecepatan Aliran 
(Sumber : Hasil Perhitungan 2025) 
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4.5.  Efisiensi Irigasi 
Perhitungan efisiensi pemberian air 

pada saluran sekunder dapat dilihat dengan 
Tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Efisiensi Pemberian Air 
(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 

 

 
Gambar 9. Efisiensi Hasil Penelitian 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2024 

 
Secara keseluruhan, tabel menunjukkan bahwa 
efisiensi hasil penelitian cendrung semakin 
mengalami penurunan, terutama pada T7 
hingga T8 dimana terjadi penurunan yang lebih 
signifikan. 
 
4.6.  Tinjauan Analisis Efisiensi 

Hasil analisis efisiensi pemberian air 
dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

 
Tabel 6. Tinjauan Analisis Efisiensi 
(Sumber: Hasil Perhitungan 2025) 

4.7.  Perhitungan Dimensi Saluran Rencana 
Perhitungan dimensi saluran tersier 

pada penelitian ini dapat dilihat pada 
perhitungan berikut ini : 
a. Debit saluran =  0,212 m3/det 
b. Lebar dasar saluran (b) =  1,48 m 
c. Tinggi muka air (h) =  0,64 m 
d. Kemiringan saluran (m) =  1:1 
e. Kekasaran manning (n) =  0,015 
f. Tinggi jagaan (hjagaan) =  �0,5 𝑥𝑥 ℎ 

 =  �0,5 𝑥𝑥 0,64 
 =  0,50 m 

g. Tinggi saluran (hsal) =  hjagaan + h 
 =  0,50 m + 0,64 m 
 =  1,14 m 

 
h. Luas penampang basah (A) 

=  (b+m.h).h 
=  (1,48 m + 1 x 0,64 m) x 0,64 m 
=  1,35 m² 

i. Keliling basah (P)  
=  b + 2h√1 + 𝑚𝑚2 
=  1,48 + 2 x 0,64√1 + 12 
=  3,290 m 

j. Jari-jari hidrolis (R)  
=  A / P 
=  1,35 m / 3,29 m 
=  0,410 m 

  

Gambar 10. Dimensi Saluran Rencana 
(Sumber: Hasil Perhitungan, 2025) 
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4.8.  Hasil Running HEC-RAS Penampang 
Rencana 

Dari hasil running HEC-RAS dengan 
input data debit saluran rencana dapat 
diketahui bahwa kapasitas penampang saluran 
mampu menampung debit rencana yang 
mengalir. Hal tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut ini dimana kapasitas 
penampang saluran tersier tidak mengalami 
limpasan. 

 

 
Gambar 11. Profil muka air debit rencana 

(Sumber : Hasil analisa, 2024) 
 

 
Gambar 12. Tinggi muka air pada hilir 

(Sumber : Hasil analisa, 2024) 
 

4.9.  Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) 

 
Gambar 13. Rekapitulasi Rencana Anggaran 

Biaya Saluran Tersier  
(Sumber : Hasil Perhitungan, 2024) 

Dalam perhitungan Rencana Anggaran Biaya 
digunakan data Analisa Harga Satuan Pokok 
(AHSP) dan Harga Satuan Pokok Kegiatan 
(HSPK) Pemerintah Kabupaten Malang 
(Peraturan Bupati Malang No 10 Tahun 2025). 

 
5. PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang 
digunakan dalam penyelesaian “Studi Evaluasi 
Kinerja Jaringan Irigasi Tersier Di Daerah Irigasi 
Pakis Desa Bunut Wetan Kecamatan Pakis 
Kabupaten Malang”, maka dapat diamnil 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dimensi saluran penampang yang 
ekonomis adalah sebagai berikut: 
• Lebar dasar saluran (b) 

 =  1,48 m 
• Tinggi jagaan (hjagaan) 

 =  0,50 m 
• Tinggi saluran (hsal)  

 =  1,14 m 
• Luas penampang basah (A) 

 =  1,35 m² 
2. Debit rerata pada saluran tersier Irigasi 

Desa Bunut wetan didapatan dengan 
melakukan pengukuran dengan alat 
Curent meter sebesar 0,212 m³/det 

3. Biaya konstruksi pada perencanaan 
kembali  saluran irigasi tersier yang 
rusak sesuai volume pekerjaan adalah 
Rp. 130.837.795 

 
5.2.  Saran 
Dengan memperhatikan kondisi dan daya 
tampung saluran tersier bunut wetan, dapat 
disarankan bagi peneliti selanjutnya, yaitu : 

1. Selanjutnya, perhitungan debit 
rencana saluran dapat menggunakan 
alat selain curent meter, seperti water 
flow kemudian dibandingkan hasilnya 

2. Perencanaan saluran selanjutnya 
disarankan menggunakan bentuk yang 
lain seperti persegi atau segitiga 

3. Untuk analisa selanjutnya dapat 
menggunakan software yang lain 
seperti HEC-HMS dan AGWA yang 
mana dengan memperhatikan kalibrasi 
dan validasi data masukan sesuai 
kondisi fisik saluran 
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